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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia sedang dilanda kasus baru yang bernama corona (2019-

nCoV) yang pertama kali muncul di Wuhan, Cina. Covid-19 kemudian berkembang 

dari epidemi menjadi pandemidan telah menginfeksi orang di banyak negara. Pada 

11 maret 2020, covid-19 dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO. Tingkat kematian 

akibat covid-19 meningkat seiring berjalannya waktu. Berdasarkan data hingga 

akhir maret 2020, lebih dari 27 negara didunia telah menerapkan lockdown atau 

penutupan wilayah (Muniyappa & Gubbi, 2020). 

Pandemi covid-19 adalah krisis kesehatan yang pertama dan terutama di 

dunia. Di Indonesia, sehubungan dengan perkembangan penyebaran Corona Virus 

Disease (COVID-19), pemerintah menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dan mulai diterapkan 10 April 2020 berawal dari DKI Jakarta dan diikuti 

beberapa kota terdampak pandemi. Poin penting kebijakan yang ditempuh 

pemerintah Indonesia ini pada dasarnya seperti physical distancing untuk 

mengurangi penyebaran covid-19 dan juga meliburkan siswa agar belajar dari 

rumah (Renata, 2020).  

Menurut data Organisasi Pendidikan, Keilmuan dan Kebudayaan PBB 

(UNESCO). Menyebutkan bahwa terdapat total ada 39 negara termasuk di 

Indonesia yang menerapkan sekolah  dengan total jumlah pelajar mencapai 

421.388.462 anak. Total jumlah pelajar yang berpotensi berisiko dari 
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pendidikan pra-sekolah dasar hingga menengah atas adalah 577.305.660. Sedangkan Jumlah 

pelajar yang berpotensi berisiko dari pendidikan tinggi sebanyak 86.034.287 orang (Nugroho, 

2020). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah mengeluarkan dua surat 

edaran yaitu, Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Manipulasi covid-19 di 

Kementerian Pendidikan dan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan covid-19 di 

unit pendidikan. Surat Edaran berisi tentang imbauan kepada Dinas Pendidikan Provinsi, 

Kabupaten/Kota, Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, Pimpinan Perguruan Tinggi dan 

Kepala Sekolah di seluruh indonesia untuk meliburkan sekolah dengan belajar sistem daring untuk 

mencegah berkembangnya penyebaran covid-19. 

Di Indonesia khususnya Sumatera Selatan kota Prabumulih melaksanakan pembelajaran 

secara daring. Pembelajaran daring di Prabumulih dilakukan sejak akhir maret 2020. Berdasarkan 

zonasi Satgas Penangan Covid-19 Pusat kota Prabumulih menjadi zona merah. Kasus konfirmasi 

positif yang masih dalam penanganan di Prabumulih berjumlah 51 orang. Kota Prabumulih 

menduduki peringkat ke enam jumlah kasus terbanyak di Sumatera Selatan dengan total 95 kasus 

sejak 26 Maret 2020 (Andri, 2020). 

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) menganjurkan pemerintah untuk menerapkan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ), setidaknya sampai Desember 2020. IDAI menyebutkan kasus 

infeksi covid-19 pada anak Indonesia cukup tinggi, yakni dengan lebih dari 500 kasus dan 

setidaknya 14 kematian (Rizal, 2020). Berkaitan dengan itu, lebih dari 97.000 orang telah 

menandatangani petisi sekolah daring untuk penundaan masuk sekolah selama pandemi. Salah 

satu bentuk pembelajaran alternatif yang dapat dilaksanakan selama masa darurat covid-19 adalah 

pembelajaran secara online (Firman & Sari 2020).  
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Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melakukan survei tentang penerapan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di saat pandemi covid-19. Alhasil, berbagai keluhan para siswa 

bermunculan selama penyelenggaran PJJ ini. Antara lain, perangkat pembelajaran online yang 

terbatas, tidak ada interaksi guru-murid dan terlalu banyak pekerjaan rumah. Belajar online 

tentunya bukan hal yang mudah bagi siswa (Swan, 2017). 

Survei yang berlangsung 13-27 April 2020 ini melibatkan 1.700 anak sekolah dasar dan 

menengah di 20 provinsi. Hasil survei menunjukkan sebanyak 79,9% responden menyatakan PJJ 

berlangsung tanpa interaksi guru dan siswa. Mereka mengaku bahwa hal ini guru hanya memberi 

dan menagih tugas. Dari survei, KPAI memperlihatkan bahwa sebagaian besar siswa tidak puas 

dengan PJJ, yakni sebanyak 76,7%. Sementara itu, hanya 23,3% siswa menyatakan puas dengan 

PJJ. 

Para guru justru banyak memberikan tugas untuk menjadi pengganti pembelajaran di 

sekolah. Bahkan, guru memberikan banyak tugas dengan batas waktu pengumpulan ditentukan 

dan bersamaan pengumpulan tugas dengan pembelajaran yang lain sehingga siswa tidak 

termotivasi untuk belajar, beberapa penyebabnya pembelajarannya tidak efektif. Apalagi bagi 

siswa yang memang kurang paham dalam sisi akademik, hal ini justru sangat memberatkan dan 

berujung pada dampak negatif (Amiroh, 2020).  

Kesulitan timbul tidak hanya pada keterampilan dalam menggunakan teknologi, tetapi juga 

terkait dengan beban kerja siswa, banyak pelajaran yang harus diperhatikan dalam periode 

pandemi covid-19 ini (Raharjo, 2020). Hal ini terjadi karena siswa terbiasa langsung dengan 

pembelajaran tatap muka, padahal sebelumnya pembelajaran daring hanya dilakukan secara 

insidental. Sehingga perubahan pola pembelajaran ini memnghadirkan permasalahan bagi siswa 

(Raharjo, 2020). 
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Nakayama et al (2014) bahwa tidak semua siswa memahami dalam belajar secara daring, 

hal ini disebabkan adanya perbedaan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik 

siswa. Salah satu keberhasilan dalam pembelajaran berkaitan dengan motivasi yang dimiliki siswa 

(Schunk et al., 2014). Menurut Selvi (2010) menjelaskan bahwa sekolah daring berbeda dengan 

sekolah seperti biasanya, karena sekolah daring dituntut untuk lebih fokus dalam belajar karena 

lingkungan belajar berbeda dengan disekolah seperti biasanya, tetapi tergantung tergantung pada 

motivasi belajar dan karakteristik terkait dari rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajarannya.  

Menurut Uno (2016) motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswi yang sedang belajar untuk melakukan perubahan perilaku. Indikator yang membentuk 

motivasi belajar yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar, adanya harapan atau cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 

adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor untuk keberhasilan dalam pembelajaran daring, 

sehingga perlu mempertimbangkan motivasi belajar di lingkungan belajar yang memanfaatkan 

teknologi (Harandi, 2015). 

Berdasarkan indikator yang telah dipaparkan peneliti melakukan wawancara untuk 

mengetahui motivasi belajar pada siswa SMA yang melakukan sekolah daring. Peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal 27 Oktober 2020 kepada tiga siswa-siswi yaitu A, B, dan C. 

Wawancara pertama dilakukan dengan subjek A siswa SMA kota X kelas 10, subjek 

mengalami kesulitan dalam belajar banyak perubahan yang dialami A selama sekolah daring, 

dikarenakan A baru masuk sekolah SMA bulan Juli 2020. A belum terlalu kenal dengan temannya 

di sekolah, A merasa tidak dituntut untuk mendapatkan nilai yang bagus, A tidak bersemangat 

sekolah daring kadang mengantuk dan A tidak bisa berdiskusi secara langsung dengan temannya. 
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Wawancara selanjutnya dilakukan dengan subjek B siswi SMA kota X kelas 11, B kurang 

tertarik dengan adanya sekolah daring, merasa jenuh/bosan selama pembelajaran daring, semakin 

bingung dengan sistem belajar secara daring, tujuan setelah lulus sekolah B masih bingung karena 

selama sekolah daring pelajaran yang diberikan oleh guru lebih susah berbeda saat sekolah tatap 

muka, B juga mengaku jika guru yang mengajar membosankan maka B akan merasa mengantuk 

bahkan tertidur beberapa kali saat melakukan zoom. 

Siswa C SMA kota X kelas 12  juga mengatakan bahwa merasa kesulitan dalam memahami 

pelajaran secara daring, C sering merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran daring 

sehingga pada saat guru memberikan tugas yang menurutnya sulit, C tidak mau mengerjakannya 

C lebih suka mematikan zoom/google classroom dan tidak mengikuti pelajaran daring selama 

proses pembelajaran berlangsung. C juga sering kelupaan mengerjakan PR karena sering 

ketinggalan informasi di grup. 

Hal ini diperkuat dengan hasil survei motivasi belajar pada siswa yang melakukan sekolah 

daring, yang telah peneliti sebar kepada 20 responden pada tanggal 27 Oktober – 20 November 

2020. Survei dibuat berdasarkan indikator motivasi belajar yang dikemukakan oleh Uno (2016) 

yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil untuk belajar, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

harapan dan cita-cita, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar dan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa (90%) responden siswa tidak bersemangat 

belajar daring, karena membutuhkan waktu berjam-jam didepan laptop/handphone membuat mata 

sakit dan pusing, (80%) responden siswa tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran daring, apalagi ketika guru memberikan tugas yang cukup sulit bagi mereka, 
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sehingga para siswanya tidak berusaha untuk mengerjakannya. Selanjutnya, (90%) responden 

siswa dengan adanya sekolah daring, belum mengetahui tujuan kedepannya yang mereka inginkan.  

Dalam belajar, diperlukan apresiasi kepada siswa agar mmapu memotivasi siswa, akan 

tetapi dari hasil survey ini menunjukkan bahwa (85%) siswa merasa  kurang percaya diri mereka 

dan kurangnya apresiasi dari guru untuk mendapatkan nilai yang baik sehingga membuat mereka 

merasa mendapatkan nilai yang tidak baik merupakan hal yang biasa dan tidak membebani mereka 

dan tidak dapat membuat mereka merasa dihargai atas hasil belajarnya. 

Selanjutnya, responden siswa (100%) jenuh/bosan selama mengikuti proses pembelajaran 

daring, karena dirumah saja dan tidak ada interaksi langsung dengan guru dan teman. Lalu, 

responden siswa (80%) saat belajar susah untuk berkonsentrasi untuk melakukan zoom, 

mengerjakan tugas dan kadang sulit mendapat sinyal. 

Dari hasil wawancara dan survei yang dilakukan pada tanggal 27 Oktober-20 November 

2020 bahwa dapat dilihat bahwa rata-rata siswa memiliki motivasi belajar yang rendah sehingga 

proses pembelajaran dan hasil belajar mereka juga kurangbaik. 

Vand Breda (2015) menjelaskan bahwa siswa motivasi belajarnya rendah pada umumnya 

memiliki orangtua dengan tingkat keterlibatan dan dukungan sosial yang buruk dan tidak 

konsisten. Hasil penelitian Dhitaningrum dan Izzati (2013) menyatakan bahwa motivasi belajar 

yang rendah disebabkan karena kurang mendapatkan dukungan sosial dari orang tua, teman 

sebaya, keluarga dan pasangan. 

Laursen (dalam Rozali, 2013) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan tugas-tugas 

disekolah ini akan sangat terbantu oleh kelompok, teman sebaya yang akan sangat membantu 

siswa dalam memahami bahwa mereka tidak sendiri dalam menyelesaikan tugas daring. Kelompok 

teman sebaya ini merupakan salah satu sumber dukungan sosial, selain itu pasangan, keluarga, 
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rekan kerja, dosen dan anggota organisasi juga merupakan sumber dukungan sosial (Suciani, 

Rozali dan Safitri, 2014). 

Menurut Suciani, Rozali dan Safitri (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

antara dukungan sosial dengan motivasi belajar. Individu yang mendapatkan dukungan sosial lebih 

termotivasi dalam belajar karena mereka memiliki keyakinan bahwa dirinya dicintai, dihargai dan 

diperhatikan. Mereka juga tidak merasa sendiri ketika mengalami permasalahan, baik yang bersifat 

akademik maupun non-akademik. Selain itu, wentzel (dalam Santrock 2014) mengemukakan 

bahwa siswa yang merasa dapat dukungan dan perhatian dari guru lebih termotivasi untuk terlibat 

dalam akademik daripada siswa yang tidak mendapat dukungan.  

Definisi dukungan sosial Sarafino dan Smith (2011) mengacu kepada kenyamanan, 

kepedulian, penghargaan atau bantuan yang tersedia untuk individu dari orang atau kelompok lain. 

Orang dengan dukungan sosial percaya bahwa mereka dicintai, dihargai dan bagian dari jejaring 

sosial (seperti keluarga atau organisasi komunitas) yang dapat membantu saat dibutuhkan. 

Menurut Sarafino dan Smith (2011) dukungan sosial memiliki empat bentuk dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan pertemanan. 

Berdasarkan bentuk-bentuk dukungan sosial yang telah dipaparkan, peneliti membuat 

pertanyaan wawancara mengenai dukungan sosial pada siswa. Wawancara di lakukan pada tanggal 

27 Oktober 2020 kepada tiga siswa-siswi yaitu A, B dan C.  

Wawancara pertama dilakukan dengan subjek A siswa SMA kota X kelas 10, A 

mengatakan sekolah daring hampir 4 bulan dirumah saja, A juga mengatakan sistem pembelajaran 

menggunakan daring zoom dan google classroom. A merasa teman-teman tidak membantunya 

ketika A sedang merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas saat A bertanya melalui whatsapp, A 
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kadang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dikarenakan sinyal dirumah kurang stabil, lalu 

keluarga dirumah tidak memberikan tethering  hotspot. 

Selanjutnya, wawancara kedua dilakukan dengan subjek B siswi SMA kota X kelas 11, B 

merasa belajar dirumah membuat B semakin bingung tidak ada yang membantunya selama 

mengerjakan tugas, B mengatakan belum lagi masalah dirumahnya sehingga saat B belajar atau 

mengerjakan tugas tidak fokus karena berisik dan ramai. Kadang B kehabisan kuota saat 

melakukan zoom disaat seperti itu tidak ada yang memberinya bantuan, sehingga B tidak 

mengikuti zoom untuk belajar daring. 

Siswa C SMA kota X kelas 12 juga mengatakan hal yang sama, bahwa C selama sekolah 

daring sistem pembelajarannya membuat C kurang memahami pelajaran yang diberikan guru, C 

merasa teman-temannya sibuk dengan urusan masing-masing, C juga merasa teman-temannya 

sulit dihubungi ketika C membutuhkan bantuan untuk menanyakan tugas, lalu C sering kesulitan 

jika ingin berdiskusi terkait tugas yang diberikan oleh guru dan orang sekitar yang ada dirumah 

tidak dapat membantu C saat sedang kesulitan dalam belajar daring. 

Hal ini diperkuat dengan hasil survei dukungan sosial yang telah peneliti sebar kepada 20 

responden pada tanggal 27 Oktober – 20 November 2020. Survei dibuat berdasarkan bentuk-

bentuk dukungan sosial yang dikemukakan oleh Sarafino dan Smith (2011) yaitu dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan pertemanan. 

Pada bentuk dukungan emosional, sebanyak 17 responden (85%) menyatakan bahwa 

merasa tidak mendapat perhatian dari orang sekitar selama belajar daring dirumah dan 16 

responden (80%) teman-teman tidak memberikan bantuan mengenai tugas sekolah yang sulit. 

Selanjutnya, bentuk dukungan instrumental bantuan langsung, terdapat 16 responden (80%) 

bahwa pada saat belajar daring kuota internet habis, orang disekitar tidak memberikan bantuan 
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berupa hotspot dan 15 responden (75%) pihak sekolah tidak memberikan bantuan terkait kuota 

internet untuk belajar daring dirumah. 

Dukungan informasi, terdapat 17 responden (85%) merasa mengalami kesulitan dalam 

belajar daring susah berdiskusi lewat online, karena dirumah tidak ada yang mengerti dan 20 

responden (100%) selama pandemi, sistem pembelajaran membuat siswa kurang memahami 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Kemudian, pada bentuk dukungan pertemanan, sebanyak 18 

responden (90%) responden merasa interaksi dengan teman-teman menjadi terbatas, sementara itu 

18 responden (90%) juga merasa teman-teman sekolah lebih banyak menghabiskan waktu masing-

masing. 

Dari hasil wawancara dan survei yang dilakukan pada tanggal 27 Oktober-20 November 

2020 diketahui bahwa rata-rata siswa tidak memiliki dukungan emosional dan dukungan 

pertemanan. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah dan fenomena yang telah dijelaskan diatas, 

diketahui bahwa pentingnya dukungan sosial siswa disekolah untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa SMA selama pembelajaran daring. Terkait dengan hal tersebut, maka judul yang di 

ajukan peneliti untuk rencana penelitian ini adalah peran dukungan sosial terhadap motivasi belajar 

siswa SMA selama pembelajaran daring. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut 

1. Apakah ada hubungan dukungan emosional terhadap motivasi belajar siswa SMA 

selama pembelajaran daring?  
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2. Apakah ada hubungan dukungan instrumental atau langsung terhadap motivasi 

belajar siswa SMA selama pembelajaran daring? 

3. Apakah ada hubungan dukungan informasi terhadap motivasi belajar siswa SMA 

selama pembelajaran daring? 

4. Apakah ada hubungan dukungan pertemanan terhadap motivasi belajar siswa SMA 

selama pembelajaran daring? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian kali ini yaitu sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan emosional terhadap motivasi 

belajar siswa SMA selama pembelajaran daring 

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan instrumental atau langsung 

terhadap motivasi belajar siswa SMA selama pembelajaran daring 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan informasi terhadap motivasi 

belajar siswa SMA selama pembelajaran daring 

4. Untuk mengetahui apakah ada hubungan dukungan pertemanan terhadap motivasi 

belajar siswa SMA selama pembelajaran daring 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan keilmuan psikologi, memperkaya hasil penelitian yang sudah ada mengenai 

psikologi pendidikan. 
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2. Praktis 

1. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMA 

selama pandemi covid-19 dan mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.  

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran daring harus 

seefektif mungkin. Selain itu, guru juga memberikan dorongan atau reward terhadap 

siswanya. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada sekolah sebagai 

masukan untuk lembaga penyelenggara pendidikan harus bersiaga memfasilitasi 

perubahan apapun menyangkut pendidikan siswanya.  

4. Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan peran orang tua kepada anaknya ialah membantu 

membimbing dan mengawasi agar dapat belajar dengan aman dan efektif. Baik sekolah 

daring dirumah maupun sekolah tatap muka. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian yang 

hendak dilakukan oleh peneliti dengan judul “peran dukungan sosial terhadap motivasi belajar 

siswa SMA selama pembelajaran daring”, peneliti menemukan beberapa penelitian lain yang juga 

menggunakan variabel-variabel yang ada pada penelitian ini.  
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Penelitian pertama adalah penelitian Dewi Permata Sari, Rusmin dan Deskoni yang 

dipublikasikan pada tahun (2018) dengan jurnal yang berjudul “Pengaruh Iklim Kelas Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMA N 3 Tanjung Raja”. Penelitian ini menggunakan variabel 

iklim kelas dan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Iklim Kelas 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 3 Tanjung 

Raja. Desain studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pada 

penelitian ini digunakan teknik cluster random sampling. Subjek yang digunakan sebanyak 62 

peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara iklim kelas dan motivasi belajar. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada  variabel bebas dan 

lokasi penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan iklim kelas sedangkan 

variabel bebas yang akan diteliti menggunakan dukungan sosial. Lokasi penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah SMA N 3 Tanjung Raja, peneliti menetapkan lokasi penelitian yaitu 

pada siswa kelas X, XI & XII SMA X Kota Prabumulih.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Joachim Stoeber & Anna Rambow yang 

dipublikasikan pada tahun (2007) dengan judul jurnal “Perfectionism in adolescent school 

students: Relations with motivation, achievement, and well-being”. Penelitian ini menggunakan 

variabel motivation, achievement dan well-being. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

hubungan perfeksionisme di sekolah (berjuang untuk kesempurnaan, reaksi negatif terhadap 

ketidaksempurnaan) dirasakan tekanan orang tua untuk menjadi sempurna, motivasi, prestasi 

sekolah dan kesejahteraan. Adapun subjek yang digunakan sebanyak 121 siswa di Germany. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa reaksi negatif terhadap ketidaksempurnaan terkait dengan takut 

gagal, keluhan somatik, dan gejala depresi; dan dirasakan tekanan orang tua terkait keluhan 
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somatik. Sebaliknya, berjuang untuk kesempurnaan itu terkait dengan harapan keberhasilan, 

motivasi untuk sekolah dan prestasi sekolah. Selain itu, berjuang untuk kesempurnaan 

menunjukkan korelasi negatif dengan gejala depresi, setelah pengaruh reaksi negatif terhadap 

ketidaksempurnaan itu berpihak.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada variabel terikat, 

variabel bebas, subjek dan lokasi penelitian. Variabel dalam penelitian ini menggunakan tiga 

variabel. Sedangkan peneliti yang ingin diteliti menggunakan 2 variabel. Variabel terikat 

menggunakan achievement dan well being, sedangkan variabel bebasnya motivation. Penelitian 

yang akan peneliti lakukan saat ini menggunakan motivai belajar sebagai variabel terikat dan 

dukungan sosial sebagai variabel bebas. Selanjutnya subjek dan lokasi penelitian yang diteliti pada 

siswa di Germany, sedangkan peneliti menetapkan lokasi penelitian yaitu pada siswa kelas X, XI 

& XII SMA X Kota Prabumulih. 

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fani Kumalasari & Latifah Nur Ahyani 

yang dipublikasikan pada tahun (2012) dengan jurnal berjudul “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Dengan Penyesuaian Diri Remaja Di Panti Asuhan”. Penelitian ini menggunakan variabel 

dukungan sosial dan penyesuaian diri. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji secara empiric 

hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada remaja di panti asuhan. Adapun 

subjek yang digunakan di penelitian ini, yaitu sebanyak 55 subjek. Metode penelitian ini adalah 

sampling variasi maksimum. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil 

dari penelitian ini ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada variabel terikat 

subjek dan lokasi penelitian. Pada penelitian ini menggunakan variabel terikatnya penyesuaian diri 
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sedangkan yang akan peneliti teliti menggunakan variabel motivasi belajar. Subjek dalam 

penelitian ini panti asuhan sedangkan peneliti menggunakan subjek siswa SMA. Selanjutnya 

lokasi penelitian dalam penelitian ini dipanti asuhan sedangkan peneliti pada siswa kelas X, XI & 

XII SMA X Kota Prabumulih.  

 Salma Amanillah & Dewi Rosiana yang dipublikasi pada tahun (2017) dengan jurnal yang 

berjudul “Hubungan School Well Being dengan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI MA X”.  

Penelitian ini menggunakan variabel school well being dan motivasi belajar. Tujuan utama 

penelitian ini adalah mengetahui kondisi lingungan belajar dann upaya pengajar dalam mengajar 

peserta didik merupakan salah satu yang mempengaruhi motivasi belajar. Adapun subjek yang 

digunakan sebanyak 56 subjek siswa kelas XI. Teknik analisis korelasi menggunakan Rank 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang erat antara school 

well being dengan motivasi belajar. Hal ini berarti semakin rendah school well being siswa makan 

akan semakin rendah pula motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada variabel bebas dan 

lokasi penelitian. Variabel bebas yang digunakan peneliti yang akan diteliti yaitu dukungan sosial. 

Lokasi penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA X sedangkan 

peneliti menetapkan lokasi pada siswa kelas X, XI & XII SMA X Kota Prabumulih. 

Penelitian Johana Purba, Aries Yulianto & Ervy Widyanti yang dipublikasikan pada tahun 

(2007) dengan jurnal yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Burnout Pada Guru”. 

Penelitian ini menggunakan variabel dukungan sosial dan burnout. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap burnout yang dialaminya. Subjek yang 

digunakan sebanyak 159 Guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. 
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Hasil penelitian menunjukkan dukungan sosial berpengaruh negative terhadap burnout yang 

dialami guru. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada variabel terikat, 

subjek dan lokasi penelitian. Variabel terikat yang digunakan peneliti motivasi belajar. Subjek 

yang diteliti adalah Guru sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu pada siswa kelas X, XI & 

XII SMA N Kota Prabumulih. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Marina Milyavskaya & Richard Koestner 

yang dipublikasikan pada tahun (2010) dalam jurnal dengan judul “Psychological needs, 

motivation and well-being: A test of self-determination theory across multiple domains”. 

Penelitian ini menggunakan variabel psychological needs, motivation dan well-being. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kebutuhan psikologis, motivasi dan 

kesejahteraan subjektif secara bersamaan diberbagai domain. Subjek penelitian sebanyak 203 

orang dewasa. Dengan menggunakan pendektan idiografis. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kepuasan kebutuhan sangat terkait dengan motivasi dan kesejahteraan di berbagai domain. Selain 

itu, menunjukkan bahwa motivasi bertindak sebagai mediator parsial antara kebutuhan akan 

kepuasan dan kesejahteraan. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada variabel, subjek dan 

lokasi penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu psychological needs, 

motivation dan well-being. Peneliti yang ingin diteliti menggunakan dua variabel yaitu Variabel 

bebas menggunakan dukungan sosial dan variabel terikat motivasi belajar. Subjek yang ingin 

diteliti dalam penelitian ini pada siswa kelas X, XI & XII SMA X Kota Prabumulih. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Putu C. P Suardana & Nicholas Simarmata 

yang dipublikasikan pada tahun (2013) dengan judul jurnal “Hubungan antara motivasi Belajar 

dan Kecemasan pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Denpasar Menjelang Ujian Nasional”. 

Penelitian ini menggunakan variabel motivasi belajar dan kecemasan. Penelitian ini melihat 

masalah yang muncul dimana kecemasan siswa sekolah dasar meningkat sejalan dengan tingkatan 

kelas yaitu ketika menghadapi evalusia atau ujian.. Adapun subjek yang digunakan di penelitian 

ini, yaitu 100 siswa SD. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif korelasional. Metode 

pengambilan sampel cluster random sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif yang signifikan antara motivasi belajar dan kecemasan pada siswa kelas VI sekolah dasar 

di Denpasar menjelang Ujian Nasional. Artinya, bila terjadi peningkatan pada variabel motivasi 

belajar maka akan terjadi penurunan pada variabel kecemasan. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada variabel bebas, 

variabel terikat, subjek dan lokasi penelitian. Peneliti menggunakan variabel bebas dukungan 

sosial, lalu variabel terikat menggunakan motivasi belajar. Selanjutnya subjek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah siswa SD di Denpasar sedangkan peneliti menetapkan subjek yaitu pada siswa 

kelas X, XI & XII SMA X Kota Prabumulih. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Hany Almasitoh yang dipublikasikan pada tahun 

(2011) yang membahas tentang ”Stres Kerja Ditinjau dari Konflik Peran Ganda dan Dukungan 

Sosial pada Perawat”. Penelitian ini menggunakan variabel stress kerja, peran ganda dan 

dukungan sosial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan konflik peran ganda dan 

dukungan sosial dengan stress kerja pada perawat. Subjek penelitian ini adalah 120 perawat, 

dengan teknik metode menggunakan non random secara purposive. Hasil menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara konflikperan ganda dan dukungan sosial dengan stress kerja. 
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Adapun perbedaan yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu variabel bebas, subjek 

dan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel sedangkan yang akan diteliti 

menggunakan dua variabel. variabel bebas dukungan sosial dan variabel terikat motivasi belajar. 

Subjek yang akan diteliti yaitu siswa kelas X, XI & XII SMA X Kota Prabumulih. 

Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang ingin diteliti, 

belum pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Sehingga, dapat dipertanggung jawabkan 

keasliannya. 
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